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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan bertujuan untuk menyiapkan individu dengan keterampilan dan 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk mendukung kemajuan pembangunan negara, dan 

mutu bangsa sangat dipengaruhi oleh faktor pendidikan. Sistem pendidikan 

bertanggung jawab atas terselenggaranya masyarakat yang bermutu, khususnya dalam 

mendidik peserta didik agar berkembang menjadi pribadi-pribadi yang semakin 

berperan dalam mencapai prestasi yang tangguh, kreatif, mandiri, dan profesional 

dalam profesinya. 

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sengaja untuk membimbing, 

mengajar, dan melatih peserta didik, dengan tujuan agar terjadi perubahan dalam diri 

mereka. Tujuan akhir dari proses ini adalah agar peserta didik dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan mereka (Wisman, 2020). Pendidikan memiliki potensi untuk 

mengubah siswa secara positif, memungkinkan mereka berperan aktif dalam 

masyarakat. Selain itu, pendidikan juga merupakan suatu proses yang mendukung 

pembelajaran dan perkembangan. Interaksi yang komunikatif dan efektif dapat 

memfasilitasi proses belajar dan pertumbuhan peserta didik. Prinsip ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Pasal 3, 

yang menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar mereka menjadi individu yang beriman, bertakwa kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, sehat, berilmu, terampil, kreatif, mandiri, serta 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Pendidikan adalah sebuah proses pembelajaran di mana guru berperan sebagai 

pendidik dan siswa sebagai pelajar, dengan tujuan untuk membimbing mereka menuju 

kedewasaan. Proses pembelajaran dapat dikatakan berkualitas apabila dalam 

pembelajaran tersebut adanya sifat yang interaktif guna menghasilkan suatu hal berupa 

hasil belajar yang baik dan maksimal. Adapun berhasilnya suatu pembelajaran dapat 

ditunjukkan oleh peserta didik dilihat dari ketiga aspek yaitu aspek afektif, kognitif, 

dan psikomotorik. Di dalam tiga aspek tersebut, aspek yang sering digunakan dan tidak 

begitu sulit untuk diukur dan diketahui ialah aspek kognitif dikarenakan aspek tersebut 

dapat ditunjukkan melalui hasil belajar peserta didik bisa seperti nilai ulangan harian, 

penilaian tengah semester, penilaian akhir semester ataupun nilai ujian nasional. Hasil 

belajar ini berfungsi untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa, dan bisa dikatakan 

keberhasilan dalam belajar ini ialah hasil dari usaha yang didapatkan siswa setelah 

melalui proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, pencapaian akademik siswa dinilai melalui evaluasi 

hasil belajar, baik dalam bentuk ujian tertulis maupun lisan. Tujuan utama dari evaluasi 

ini adalah untuk mencapai hasil belajar yang optimal, karena setiap siswa berupaya 

mencapai prestasi yang tinggi. Siswa yang mencapai prestasi akademik tinggi dianggap 

telah memenuhi standar minimal yang telah ditetapkan, karena salah satu indikator 

keberhasilan pembelajaran adalah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Siswa yang mencapai KKM dianggap telah tuntas dan dapat menerima pengayaan, 

sementara siswa yang belum mencapai KKM akan mendapatkan remidi. 
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Berdasarkan pada Observasi yang dilakukan pada tanggal 28 Maret 2024, 

menunjukkan bahwa terdapat masalah dalam pencapaian hasil belajar siswa kelas X. 

Data menunjukkan bahwa sebagian besar nilai ulangan akhir semester ganjil siswa 

kelas X tahun ajaran 2023/2024 masih berada di bawah batas nilai minimal yang 

ditetapkan, yaitu 70. 

Tabel 1. 1 

Dalta Nilai Ulanlgan Akhlir Semes lter Ganji ll Siswa Kellas X 

 

 

No 

 

 

Kellas 

 

 

Jumllah 

 

 

KKlM 

Ketuntalsan 

 

Tunltas 

Persentase 

Tunltas (%) 

Tidlak 

Tunltas 

Persentase 

Tidlak 

Tunltas (%) 

 

1 X TE 1 20 70 12 60% 8 40% 

2 X TE 2 22 70 3 11% 18 89% 

3 X TKL 1 33 70 16 49% 17 51% 

4 X TKL 2 35 70 15 43% 20 57% 

 

Seperti yang tercantum dal lam talbel 1.1, sebagi lan belsar si lswa kel las X bel lum 

menlcapai standar minim lal yanlg ditetalpkan sekolallh. Total 110 siswa terbagi ke dalam 

dua program: Teknik Elektronika (TE) dan Teknik Ketenagalistrikan (TKL). Pada 

ulangan akhir semester ganjil, persentase siswa kelas X TE 1 yang lulus adalah 60% 

dan yang tidak lulus 40%, sedangkan pada kelas X TE 2, hanya 11% yang lulus dan 

89% siswa tidak lulus. Di sisi lain, untuk kelas X TKL 1, siswa yang lulus sebesar 49% 

dan yang tidak lulus 51%, serta kelas X TKL 2, siswa yang lulus mencapai 43% dan 

yang tidak lulus 57%. Data ini mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam 
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mencapai standar minimal masih rendah. Berdasarkan analisis ini, disimpulkan bahwa 

siswa mungkin menghadapi tantangan atau kesulitan belajar yang mempengaruhi hasil 

belajar mereka secara negatif. Untuk meningkatkan hasil belajar yang optimal, penting 

untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat memengaruhi, baik dari faktor 

internal seperti kondisi fisik dan psikologis siswa, maupun faktor eksternal seperti 

dukungan keluarga, lingkungan sekolah, dan masyarakat sekitar (Arifin, 2017). 

Dari hasil pengamatan, terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh guru. 

Beberapa siswa kurang memperhatikan saat pembelajaran berlangsung, seperti terlihat 

dari kebiasaan bercerita dengan teman sekelas saat guru sedang menjelaskan materi. 

Ada juga kecenderungan siswa untuk enggan menuliskan apa yang disampaikan guru 

di depan kelas. Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran masih terbilang kurang, 

terlihat dari siswa yang malu untuk bertanya jika tidak mengerti materi yang diajarkan. 

Di samping itu, tingkat disiplin belajar siswa juga dinilai rendah; beberapa siswa 

cenderung mengabaikan tugas, bahkan ada yang mengerjakan pekerjaan rumah di 

sekolah dan seringkali tidak mengumpulkan tugas sesuai dengan jadwal yang 

ditetapkan. Ketidakpatuhan terhadap peraturan juga masih terjadi, seperti siswa yang 

sering terlambat datang ke sekolah atau tidak menggunakan seragam sekolah dengan 

benar. Selain itu, masih ada siswa yang mencoba untuk mencontek ketika diberikan 

tugas oleh guru. Siswa juga mengakui bahwa mereka tidak memiliki kebiasaan belajar 

yang teratur, hanya belajar saat akan menghadapi ulangan sebagai contoh nyata dari 

ketidakberaturan tersebut. 

 “Di SMK Negeri 3 Singaraja terdapat kesenjangan antara harapan dan kenyataan 

mengenai keberhasilan proses pembelajaran. Keinginan tersebut juga tercermin pada 
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hasil belajar yang seharusnya mencapai nilai 70 sesuai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). Namun kenyataanya, sebagian besar siswa belum mencapai nilai ketuntasan 

minimal. Dari berbagai faktor yang mempengaruhi pencapaian belajar siswa kelas X 

di SMK Negeri 3 Singaraja, peneliti memilih untuk fokus pada dua faktor, yaitu minat 

belajar dan disiplin belajar, yang diduga memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa kelas X pada Mata Pelajaran Produktif di SMK Negeri 3 Singaraja. 

 Minat belajar tergolong ke dalam faktor psikis, karena minat memiliki pengaruh 

cukup tinggi di dalam kelangsungan proses pembelajaran di sekolah. Minat belajar 

menjadi acuan siswa yang memiliki rasa senang dalam mengikuti kegiatan belajar, 

siswa memiliki ketertarikan di dalam materi pembelajaran. Pembelajaran yang dapat 

dikendalikan dengan baik tentu kegiatan pembelajaran yang berlangsung akan dapat 

berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat dan berjalan dengan efektif.  

Sebagai salah satu aspek psikologi, minat ini tidak hanya dapat mempengaruhi 

perilaku seseorang, namun juga dapat memotivasi seseorang untuk melakukan dan 

mendapatkan sesuatu. Minat siswa adalah ketika siswa tertarik pada suatu hal karena 

menyangkut dirinya. Minat belajar merupakan faktor krusial dalam menentukan 

keberhasilan pembelajaran, karena dapat memotivasi siswa untuk berusaha keras 

dalam proses belajar. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

tingkat minat mereka terhadap mata pelajaran tertentu. Ketika seorang siswa tidak 

memiliki minat atau perhatian yang cukup terhadap suatu pelajaran, maka 

kemungkinan besar mereka akan kesulitan untuk tetap rajin dan mencapai hasil belajar 

yang memuaskan. Sebaliknya, siswa yang belajar dengan minat dan perhatian penuh 

terhadap materi yang dipelajari cenderung mencapai hasil yang lebih baik. Oleh karena 
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itu, siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi umumnya akan meraih prestasi yang 

lebih baik dibandingkan dengan mereka yang kurang tertarik dalam belajar, dan hal ini 

juga tercermin dalam ketekunan mereka dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Kedisiplinan yang melibatkan kepatuhan pada aturan dan tata tertib merupakan 

faktor penting yang memengaruhi pencapaian belajar siswa. Istilah kedisiplinan berasal 

dari kata dasar "disiplin" dengan imbuhan "ke-an" yang mengacu pada kondisi atau 

keadaan tertentu. Kedisiplinan mencakup perilaku yang mengharuskan individu untuk 

patuh dan menyesuaikan diri dengan aturan serta keputusan yang telah ditetapkan. 

(Safira & Purtiningrum, 2022). Seorang siswa akan mencapai prestasi belajar yang 

memuaskan jika ia disiplin, terutama dalam konteks belajar. Oleh karena itu, penting 

bagi siswa untuk merencanakan dan menggunakan strategi serta metode pembelajaran 

yang sesuai dengan gaya belajarnya. Secara umum, tujuan disiplin di sekolah adalah 

untuk mendorong perilaku yang tidak menyimpang serta memotivasi siswa untuk 

berperilaku baik dan adil. 

Disiplin siswa yang baik dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Perilaku 

kedisiplinan sangat penting dalam kaitannya dengan perkembangan peserta didik, agar 

kehidupannya menjadi baik. Bagaimana seharusnya siswa bersikap disiplin dapat 

dilihat dari bagaimana mereka menaati peraturan yang telah ditetapkan sekolah sebagai 

tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Siswa dengan perilaku disiplin 

menunjukkan kemauan belajar di kelas, memperhatikan guru, rajin belajar, tidak 

terlambat, selalu mengerjakan pekerjaan rumah dan mempunyai bahan belajar yang 

cukup. 
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Sebelumnya, Sagita Devi & Astuti (2023) telah melakukan penelitian mengenai 

dampak minlat belaljar terlhadap haslil bel lajar palda matla pelajlaran Selni Bud laya si lswa 

kellas XlI dli SM lA Negelri 3 Payaku lmbuh. Halsil penel litiannya men lunjukkan balhwa 

milnat bellajar memiliki pengaru lh ylang signi lfikan terhaldap prelstasi bel lajar si lswa palda 

mlata pelajalran Seni Budaya di SMA Negeri 3 Payakumbuh. 

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Novianty (2019) dalam studi ya lng 

berljudul Pelngaruh Disipl lin Bel lajar terhaldap Hlasil Belaljar Mahasis lwa palda Mlata 

Kulliah Metodo llogi Pelnelitian. Temuan dari penelitia ln tersebut menunjukkan adanya 

hublungan yalng signi lfikan antalra dis liplin bel lajar mahasiswa den lgan has lil blelajar 

mereka dalam mata kuliah Metodologi Penelitian. 

Berdaslarkan uraialn masalah diat las, malka penulis tertarlik unt luk menelliti 

“Pengaruh Minat Belajar Siswa dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas X pada Mata Pelajaran Produktif Di SMlK Negeri 3 Singaraja. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasalrkan latalr belakalng masalah d li atals, penel liti akan menguraikan bebera lpa 

fokus penelitian sebalgai berilkut: 

1. Halsil bela ljar si lswa kellas X Palda Mat la Pelajalran Produktif malsih menunjukan 

kategori tidak tuntas dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

2. Malsih rendalhnya min lat bel lajar si lswa in li terli lhat dalri silswa tidlak 

memperlhatikan guru pa lda salat proses pem lbelajaran, ku lrang berpalrtisipasi di 

dalalm kegialtan pembellajaran, daln berbincang palda teman. 
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3. Silswa kurlang akt lif padla salat mengikuti prosels pem lbelajaran, ma llu unltuk 

bertalnya daln cendlerung tid lak malu menjlawab perltanyaan yalng diberi lkan olelh 

gulru 

4. Terdalpat si lswa yanlg terlalmbat salat mengiku lti kegialtan pembelajaran, tidak 

mengum lpulkan tu lgas dengan wak ltu yan lg tel lah ditelntukan, dan mengerjakan 

PR di sekolah. 

1.3 Batasan Masalah 

Agalr penelit lian in li lebi lh teraralh daln daplat di lkaji lelbih mendal lam malka 

diperllukan pelmbatasan masal lah. Dallam penlelitian ilni pemb latasan masalalhnya 

Pengalruh Mlinat Bel lajar Siswa Daln Disiplin Belajalr Terhaldap Halsil Bel lajar Silswa 

Kelals X Palda Malta Pelajalran Produktif Dli SM lK Negeri 3 Singaraja 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdalsarkan la ltar belalkang masalah makla peneliti ini dalpat ditentukan rum lusan 

masallah sebalgai beriklut: 

1. Apakah ada pen lgaruh minat bel lajar siswa terhladap halsil belaljar silswa kel las X 

palda malta pelaljaran produlktif dli SMlK Negeri 3 Singaraja?  

2. Apakah ada pengalruh disiplin belaljar terhaldap haslil bellajar silswa kelas X palda 

malta pelajalran produlktif dli SMlK Negeri 3 Singaraja? 

3. Apakah ada penga lruh min lat bel lajar silswa daln disi lplin belajalr terhaldap halsil 

bellajar si lswa klelas X padla malta pelajaran produktif d li SMlK Negeri 3 

Singaraja?  
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujulan penelit lian merupakan hasil yan lg akan dicalpai bagi peneliti dala lm 

melaksanakan penelitiannya, tujuan yang dimaksud seb lagai berilkut: 

1. Untluk mengeltahui adanya pengalruh min lat belaljar siswa terhadalp halsil bel lajar 

silswa kelas X p lada malta pelajalran produlktif dli SMlK Negeri 3 Singaraja. 

2. Untuk mengetahui adanya pengalruh disiplin belaljar terhaldap halsil bel lajar silswa 

kelas X palda mat la pelajlaran produlktif dli SMlK Negeri 3 Singaraja. 

3. Untuk mengetahui adanya penga lruh min lat bellajar siswa daln Disiplin bel lajar 

terhadlap has lil bel lajar silswa kellas X palda m lata pelajaran produktif d li SM lK 

Negeri 3 Singaraja. 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian i lni dihalrapkan dalpat memberilkan manlfaat kepada sem lua pih lak, 

terutama pihak-pihak yalng secara langsung berkontribusi. Secara khusus, peneli ltian ilni 

diharapkaln dalpat melmberikan manlfaat sebagai berikut. 

1. Teoriltis 

A. Halsil peneli ltian i lni diharalpkan dalpat memlberikan kont lribusi balgi kemajuan 

illmu pengetalhuan khusulsnya di bid lang pendlidikan. Penelitian ini juga 

diharalpkan dalpat memberikaln petunjuk tenltang mlinat belaljar, kedisiplinan, 

daln hasil belajalr silswa. 

B. Peneli ltian ini dapat memberikan penjelasan mengenai penga lruh minlat 

blelajar siswa da ln kedisiplinan bel lajar terhadlap hasil belajar siswa kel las X 

palda m lata pelaljaran produlktif dli SMlK Negeri 3 Singaraja. 
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2. Praktis 

A. Bagi sekolah 

Hasil penellitian in li diharaplkan dalpat digunakan untu lk menginformasikan 

pentin lgnya min lat daln di lsiplin belaljar siswa serta pengaruhnya terhadap 

halsil belaljar si lswa. 

B. Balgi Gu lru 

Guru dapat memanfaatkan penellitian i lni untuk mengidentifikasi siswa yang 

membutuhkan dukungan tambahan dalam hal min lat belaljar daln disi lplin 

belaljar. Den lgan pemahaman ya lng lebih baik tentang fakt lor-fakltor yalng 

dalpat mempelngaruhi halsil bel lajar si lswa. 

C. Bagi Penulis 

Sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan bagi peneliti dan juga 

dapat digunakan sebagai sarana memperoleh pengalaman dalam penelitian. 


